BAB IXI
KAJIAN TEORI

A. Pengertian putus Asa Dan Sebab Akibatnya

Sebelum penulis menguraikan tentang pengertian
putue &asa terlebih dahulu marilah kita lihat beberpa
1stilah vyang senada dengan putus asa. Diantaranya
adalah frustasi dan depresi.

Frustasi menurut Zakiyesh Darajat adalah suatu
progses vyang menyebabkan orang merasa ada hambatan
terhadap terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan atau menyangka
bahwa akan terjadi sesuatu hal vang menghalangi
keiinginannya. ! Sedang menurut Kartini Kartono
mendefinisikan frustasi dengan suatu keadaan dimana satu
kebutuhan tidak terpenuhi dan tujuan tidak bisa tercapal
sehigga orang kecewa dan mengalami bariere atau halangan
dalam mencapai suatu tujuan.i2

Depresi menurut Dadang Hawari adalah salah satu
bentuk gangguan kejiwaan pada alam perasaan (afektif;
mood) vang ditandai dengan kemurungan, kelesuhan,

ketiada gairahan hidup, perasaan tidak berguna dan

11Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental,
Gunung Agung, Jakarta, 1985

12Kartini Kartono, Jenny Andari, Hygiene Mental dan
Kesehatan Mental Dalam Islam, Mandar maju, Bandung, 1989, p. 50
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keputus-asaan. 13
Sedang menurut Teddy Das bahwa depresi adalah tekanan
perasaan yang demikian hebat sehingga bisa mengakibatkan
putus asa.l?

Kemudian pengertian putus asa dalam kamus idion
Egbasa Indonesia, Abdul Chaer dijelaskan yaitu tidak
mampunyali harapan lagi, karena sesuatu sebab tidak
mempunyal keinginan lagi untuk bekerja atau berussha.1l®

Dari pengertian-pengertian istilah-istilah di
atas dapat disimpulkan bahwa frustasi, depresi dan putus
asa adalah merupakan gangguan mental yang bila dilihat
secara bersamaan adalah gangguan vang saling
mempengaruhl satu sama lain. Frustasi dapat menimbulkan
depresi, sedang depresi yang akut dapat menimbulkan
putus asa. Intinya bahwa putus asa adalah merupakan
salah satu gejala depresi yang disebabkan oleh kecemasan
vang berlebihan. Sebagaimana ungkapan M. Fatahila vang
dalam bukunya terapi stres secara Islami disebutkan
tentang gejala-gejala depresi yang termanefestasikan

menjadl empat (4) yaitu

13Dadanq Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran JIiwa dan
Kesehatan jiwa, PT. Dana Bhakti Primayasa, Lokakarya, 1997, p. 94

14Teddy Das, Bagaimana Mengatasi Depresi, Granata Offset,
Jakarta, 1983, p. §

15Abdul Choer, Kamus Idiom Bahasa Indonesia, PT. Nusa
Indah, Jakarta, 1981, p. 151
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Manifestasi emosional

Yaitu adanya perasaan tidak menyenangkan,
perasaan negatif pada diri sendiri, sedih, putus
asa, merasa tidak berguna , merasa bersalah.
Manifestasi Kognetif

Adalah penilalan terhadap dirl yang rendah, sullt
mengambil keputusan dan pikiran terganggu. Termsuk
adanya persepsi yang salah terhadap dirli sendiri
(waham). Misalnya waham dosa, waham somatik, waham
hukuman dan waham ketidak berdayaan.

Manifestasi Motifasional

Yaitu slkap apatis, hilangnya minat berkreatifitas
dan menarik diri dari lingkungan.

Manifestasl Vetatlif dan fisiologis

Yaltu meliputi hilangnya selera makan, hilangnya
nafsu seks, mengalami gangguan tidur serta mudah
lelah.©

Adapun sebab-sebab terjadinya putus asa atau

depresi akut adalah :

1.

Kekecewaan valtu merupakan pengalaman yang tidak
menyenangkan. Dan sumber kekecewaan yang paling
sering dalam kehidupan manusia adalah karena adanya

tekanan, kelelahan fisik, mereka mungkin menjadi

16y, Fatahilla, Terapi G&Gtres Secara Islami, Ma’'sum Pers,

Surakarta, 1997, 20



Jengkel tidak berfikir dengan Jernih.

2. Kurangnya percaya diri, dalam hal ini karena harapan-
harapannya vyang tak terealisasi membuat 1ia tak
percaya pada diri sendiri.

3. Perbandingan vang tidak adil. Maksudnya mereka
membandingkan dirinya sendiri lebih dari pada yang
lain.

4. Penyskit dan aktifitas yang berlebihan.t”

Kemudian akibat dari pada putusa asa atau depresi
akut adalah 1a tak dapat menempuh langkah yang panjang
dalam hidup serta karirnya kerena ia merasakan tidek ada
Jalan keluar atau problem solving sehingga patah
semangat. Juga hubungan pergaulan dan kesehatannya akan
menurun. Dalam keadaan demikian akhirnya 1ia mengambil
Jalan pintas yaltu lari dalam pelukan alkohol dan minum-
minuman keras, berjudil dan lain-lain. Tetapi apabila
perasaan tertekannya tak tertahankan lagi, maka ia akan
dapat melakukan hal-hal yang mengerikan dan sangat
membahayakan dirinya sendiri yaitu bunuh diri.18

Inilah risiko nyata dari orang-orang vang

mengalamal putus asa atau depresi akut.

17Robert Priest, G&tres Dan Depresi, Dahara Prize,
Semarang, 1994, p. 34

18 179, p. 32
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B. Struktur dan Karakteristik Manusia
B.I. Struktur Manusia

Manusia dalam bahasa Arab bilasa disebut An-Naas
atau al-Insaan. Menurut ajaran Islam bahwa manusia
adalah makhluk vyang terbalk, termulia dibandingkan
dengan makhluk atau wujud 1lain yang terdapat dlalam
rays ini. Allah mengaruniakan sesuatu kualitas keutamaan
kepada manusia sebagal pembedanya dengan makhluk lain.
Sebagal makhluk utama dan ciptaan Tuhan vang terbalk
manusia diberi tugas menjadil kholifah atau wakil Tuhan
dibumi. Manusia ditumbuhkan dari bumi dan disershi tugas
memakmurkannya. Mengingat tanggung Jawab manusia 1itu
cukup berat sehingga makhluk lain tidak berani
memikulnya. Begitu pentingksh kedudukan manusia dalam
Islam, sehingga Al-qur’an mengulanginya lebih dari 60
kali.l®

Secara realita dapat dilihat bahwa manusia 1tu
badan atau jasmani tetapi dalam kenyataannya penciptaan
manusia tidak sekedar terdiri dari aspek fislk atau
Jasmanl saja melalnkan dilengkapi dengan roh atau Jiwa
vang menpunyai pengaruh besar dalam kehidupan manusia.
Mengenai Jasmani manusia diciptakan oleh Tuhan dengan

gebaik-baiknya kejadikan dibandingkan dengan makhluk

19y, Dawam Raharjo, Konsepsi Manusia Menurut Islam,
Pustaka Grafiti Pers, Jakarta, 1987, p. 29
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lainnya, terbukti dengan strukturnya vang teratur. Hal
ini sesual dengan firman Allah surat At-Tiin :4
- ‘-\-' \ ."’\'. N &
. (& 2 o) Y‘E}jﬁ duﬂﬂ,jcggﬁL_ﬂJzf‘tuduwa43
Artinya : "Sesungguhnva kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya'.
Dalam Al-Qur“an dinyatakan Juga bahwa manusia
terdirl dari jasmani (materi) yaitu dari unsur tanah,
hal ini dapat dilihat dari penciptaan manusia pertama

Adam As. sebagaimana firmannya dalam surat Al-Hijr :26

CRRN ARR U W

Artinya : "Dan sesungguhnya kami telah menciptakan
manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang
berasal) dari lumpur hitam vang diberi
bentuk".

Kemudian dalam surat Al-Hijr ayat 28-29
OQprabrm e DB SN 4%, Y550
o Lt
JEOS CEIPIPS VL W S I u L W TP

NCE S

Artinya : "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman
kepada para Malaikat : Sesungguhnya Aku akan
menciptakan seorang manusia dari tanah 1liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam vang
diberi  bentuk". “Maka apabila Aku telah
menyempurnakan kejadiannya, dan telah
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meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)Ku, maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud”.

Dengan demikian maka Jelaslah bahwa manusia
pertama Adam As. adalah diciptakan Allah dari tanah
sebagal jasmanl, dan setelah jasmani disempurnakan Allsh
bentuknysa, maka Allahpun menciptakan lagi sesuatu
ciptaan yang disebut roh. Roh yang diciptakan 1ini
kemudian ditiupkan kedalam tubuh jasmani Adam As.20

Al-Jism (tubuh) adalah bagian yang raling tidak
sempurna pada manusia. Ia terdiri dari unsur-unsur
materli vyang pada suatu saat komposisinya bisa rusak.
Karena 1tu 1a tidak mempunyai sifat kekal. Disamping
itu, al-Jism tidak mempunyai daya sama sekali. Ia hanya
mempunyai mabda® thabi“il atau prinsip alami vang
memperlihatkan bahwa ia tunduk pada kekuatan diluar
dirinya. Tegasnya Al-Jism tanpa roh adalah benda mati. 2l

Adapun pengertian manusia dari unsur rohani
dinyatakan dalam Al-Qur“an bahwa masalah roh adalah
termasuk urusan Tuhan. Sebagaimana dalam surat Al-Isra”
ayat 85 : .
e EATE SPURMTSRIAEG SRIT P

NGV RD RN WP P

2OSyahid Mu“amar Pulungan, Manusia Dalam Al-Qur’an, Bina
Ilmu, Surabaya, 1984, p. 45

2y, vasir Nasution, Manusia  Menurut Al-Ghazali, Sri
Gunting Pajagrapindo, Persada, Jakarta, 1996, p. 45
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Artinya : "Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.
Katakanlah: roh 1itu termasuk urusan Tuhanku,
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit”.

Namun dalam kehldupan sehari-hari dapatlah kita
ketahul bahwa roh dalam kehidupan manusia adalah untuk
menghidupkan. Sebagaimana yang dikatakan Bey Arifin
bahwa unsur roh inilah yang menyebabkan daging, tulang,
darah, kulit, dan bulu itu berkembang dan menyebabkan
tubuh 1tu bergerak, berketurunan dan berkembang biak.
Unsur inilah vang menjadikan manusia bisa melihat,
mendengar, merasa, berfikir, berkesadaran dan
berpengertian.22

Berangkat darl sinli maka manusia 1tu merupakan
makhluk dualisme yaitu makhluk yang terdirli dari dua
unsur yaltu jasmanli dan rohant , 23
Dengan demikian manusia bukanlah sebagal makhluk Jasmani
dan buken pula sebagal makhluk rohani, akan tetapi
manusla merupakan perpaduan dari keduanya yang merupakan
satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan
diantara keduanya.

Melihat hubungan kedua unsur tersebut, Imam Al-

Ghazall dalam bukunya Mi‘raj al-Salikin dan Maarij al-

Quds, yvang telah dikutib M. Dasir menyataskan bahwa Imam

22Bey Arifin, Hidup sebelum Mati, CV. Kinta, Jakarta,
1989, p. 221

23gyahid Mu’amar, Loc Cit, p. 41
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Al-Ghazali mengibaratkan jasmani dengan pakaian dan Jiwa
dengan orang vyang berpakalan. Dan ditempat lain
mengibaratkan jiwa dengan orang yang mengendarai sepeda
sedang badanyna sebagai kendaraan.
Hubungan ini Jelas adalah hubungan aktifitas, yang
memegang inlslatif adalah orang yang berpakaian (Jiwa).
Keharmonisan ini berarti menempatkna Jiwa pada tempat
vang lebih jauh dari pada jJasmani (badan).2%4

Demikian wuraian tentang struktur manusia bahwa
manusia 1tu pada mulanya adalah dianggap makhluk yang
paling rendah karena terbuat dari tanah. Akan tetapi
setelah ditlupkannya roh pada tubuhnya, maka kehidupanya
menjadi mulia dan tertinggi bahkan malaikatpun
diperintah Allah untuk sujud kepadanya sebagal
penghormatan atas datangnya manusia karena manusialsh
vang nantinya dapat memakmurkan bumi sebagai pemegang
amanat vyang dipikulkan kepada manusia vaknil sebagal
kholifah fi Al-Ardhi sesuai dengan kemampuan Jjasmani dan
rohani manusia. Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan
karena dari kedua bagian itulah manusia dapat
menjalankan aktifitasnya. Dan dengan kelengkapran
keduanya (Jasmani dan rohani) sehingga manusia dapat

membedakan perbuatan yang hag dan perbuatan yang bathil.

zqm. Yasir Nasution, Op Cit, p. 87
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veng bebas merdeka sesual degan sistim nilal atau
susunan nllal vyeng ada dalam kepribadiannya. Oleh
karena 1tu kepribadian merupakan kehidupan keJjiwaan
sesseorang. Sistim nilail yang ada pada diri pribadi
manusia bersifat dinamis. Nilai tersebut secara
langsung dan segera dihayatl manusia dalam hasrat
vang timbul dalam batinnya. Berkat af’idsh atau akal
budi manusia dapat menyadari dan mengakui hal-hal
vang berguna atau bermakna bagi dirinya. Ia menyadaril
dan mengetahyl apa yang menyenangkan, bermanfaat,
baik, buruk, sehat, indah, sopan, susila, bermoral
bahkan yang benar dan salsh.

Dengan kehendak dan kemauvan la dapat
menetapkan nilal yang akan dikejar untuk dilaksanakan
dalam amal perbuatnnya. Segl tanggung Jawab dan
perilaku manusia inilah yang dinmaksud dengan watak.
Dapat dikatakan bahwa watak merupakan bagian dari
sikap kepribadian terhadp nilai vang relatif
konstanta atau menetap, timbul dari hasrat dan alam
perasaan secara sadar dikehendakinya, walaupun faktor
slkap tersebut adalah faktor pembawaan, namun watak
terbentuk dan berkembang dibawah faktor lingkungan
vang  hubungannya dengan ibu, bapak, guru dan
masyarakat, terutama pengaruh belajar dan

pendidikan, seluruh pengalaman hidup segeorang, balk
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vang disadari maupun yang tidak disadari, balk 1itu
menyenangkan maupun yang pahit getir, ikut menentukan
watak seseorang.

Menurut Al-Ghozali sebagaimana dikutib Hasan
langgulung bahwa ada 4 unsur pada konstitusi manusia
yang menyebabkan juga ada 4 macam unsur watak manusia
ke 4 unsur itu tidak berkembang sekaligus, tetapi
satu demi satu tahap perkembangan vang berlainan.

Unsur pertama yang diciptakan adalah unsur
kehewanan (bahumiyah) yaitu nafsu/sahwat. TuJjuannya
adalah agar manusia mencapai kesehatan badan, sebagai
alat tanggung Jawab atas kehewanan yang ada pada
manusia. Misalnya ; makan, tidur, seks dan lain-lain.

Unsur kedua adalah kekuasaan (Sa”biyah) yaitu
slfat marah. Tujuannya adalsh menjaga dari segala hal
vang dapat melukal jasmani. Oleh karena unsur inilah
maka manusia mempunyai kualitas-kualitas dan
tindakan- tindakan dari pada hewan yang ganas.
Seperti : Suka berkelahi, cemburu. Jika tidak
dikendalikan kedua unsur diatas bisa membawa
kehancuran.

Unsur ketiga adalah tamyiz (Pembedaan) yaitu
pada kira-kira umur 7 Th, maka unsur kenakalan
(syaitaniyah) diperkenalkan. Ia  berdiri dari

penggunaan tamyiz untuk menyelidiki cara-cara
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kenakalan dan memuaskan nafsu amarah melalui tipuan
dan kebohongan. Inilah bertanggung Jawab terhadap
perbuatan dan kwalitas-kwalitas manusia , seperti :
permusuhan, kejahatan dan kesombongan.

Unsur keempat adalah penjelmaan unsur
ketuhanan (rabaniyah), sumber kwalitas, suka pada
pujian, kekuasaan dan pengetahuan. Unsur ini hadir
dalam roh semenjak 1a diciptakan, disebabkan 1ia
adalsh wujud ketuhanan, sedang barulah ia menampakkan
dirl.

Jadi keempat unsur 1itu bertanggung Jawab
terhadap 4 Jenis sifat asal atau watak manusia.
Mereka adalah prinsip-prinsip dari semua kwalitas
dalam dan tingkah laku luar manusia.

Ada dua akibat yang timbul dari fikiran Al-
Ghozali tentang konsepsi di atas. Yang pertama adalah
manusia 1tu terletak antara hewan yang rendah dan
malaikat sebab 1ia memiliki sifat-sifat asal dari
keduanya. Semakin banyak orang yang mengabaikan sifat
kemalaikatannya maka semakin dekat ia kepada tingkat
hewan-hewan rendah dan syetan. Begitu sebaliknya jika
la mngembangkan sifat kemalaikatannya meka ia semakin
dekat pada Tuhan, itulah tujuan perjuangan moral.

Akibat yang kedua ialah bahwa prinsip-prinsip

balk dan buruk adalsh potensi-potensi yang wujud
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struktur dan konstituel manusia. Tiada seorangpun
dapat bebas dari dosa walaupun ia seorang wall. Bebas
dari dosa hanya mungkin berlaku pada malaikat-
malaikat sebab mereka tidak memiliki nafsu dan
amarah. C
Menurut Al-Qur - an
Di dalam Al-Qur“an terdapat banyak ayat yang
menjelaskan tentang kepribadian manusia dan berbagai
karakteristik umum yang pada intinya dapat membedakan
manusia vang satu dengan yang lainnya. Adapun
kepribadian manusia tersebut terbagl menjadi dua
sifat yaitu sifat muhlikat dan sifat munjiyat.3i
Sifat Muhlikat adalah sifat yang merussk dan
biasa disebut sifat Madzmumah (tercela). Adapun
macam-macam sifat ini adalah
1. Bersifat keluh kesah.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maarij;

18~-21.
(ST DU RSV T AVERGR I |
(A= 2 g AN ) (n@;» J_Llj ‘L:-*"\;’id

30asan Langqulung, Azas-azas Pendidikan Islam, Pustaka

Al-Husna, Jakarta, 1988, p. 294

31Abdul fatah, Kehidupan Manusia Di tengah-tengah Alam

Materi, Rineka Cipta, Jakarta, 1995, p. 31



Artinya :

"Sesungguhnya manusia diciptakan

bersifat keluh kesah lagi kikir.
Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berkeluh kesah. Dan apabila ia mendapat
kebaikan ila amat kikir.

2. Bersifat tergesa-gesa.

S. Al-Anbiya” : 37

(g;’JL’-“ s o 0T
| NP TPV N VIR

(R by

“"Manusia telah dijadikan (bertablat)

tergesa-gesa. Kelak akan aku
perlihatkan kepadamu tanda-tanda
(azab)-Ku, maka janganlah kamu minta
kepada-Ku mendatangkan nya dengan
segera'.

lemah.

5. An-Nisa” : 28

Artinyva
3. Bersifat

Artinya
4,

xS
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"Allah hendak memberikan keringanan

kepadamu dan manusia dijadikan bersifat
lemah”

Suka membantah.

S. Al-Kahfi : 54

R R SE s 50 s )
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Artinya :

"Dan sesungguhnya kami telah mengulang-

ulangi bagi manusia dalam Al-Qur’an ini
bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia
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Artinya : "Sesungguhnya manusia diciptakan
bersifat keluh kesah lagi kikir.
Apabila ia ditimpa kesusahan ia
berkeluh kesah. Dan apabila ia mendapat
kebaikan 1a amat kikir.

2. Bersifat tergesa-gesa.

S. Al-Anbiya” : 37
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Artinya : "Manusia telah dijadikan (bertablat)
tergesa-gesa. Kelak akan aku
perlihatkan kepadamu tanda-tanda
(azab)-Ku, maka Janganlah kamu minta

kepada-Ku mendatangkan nya dengan
segera'.

3. Bersifat lemah.

S. An-Nisa” : 28 v .
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Artinya : "Allah hendak memberikan keringanan
kepadamu dan manusia dijadikan bersifat
lemah"”

4. Suka membantah.

5. Al-Kahfi : 54
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Artinya : "Dan sesungguhnya kami telah mengulang-

ulangi bagi manusia dalam Al-Qur-an ini
bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia



adalah makhluk yang paling banyak
membantah".

5. Sangat ingkar.

S. Al-Aadiyat : 6

(A 9 R4S N ) LN

Artinya : "Sesungguhnya manusia sangat lngkar dan
tidak berterima kasih pada Tuhannya".

6. Mudah berputus asa, pelit, kufur, zolom-bodoh,
serta keterlaluan.

Menurut Abdul Fatah bahwa gifat-sifat vang
tersebut di atas adalah mencerminkan perilaku sekelompok
menusia yaitu kaum kafir.92

selanjutnya sifat kepribadisn yang kedua adalah
slfat Munjivat yaitu sifat yang menyelamatkan manusia
dari berbagal perbuatan yang terlarang. Sifat ini biasa
disebut sifat mahmudah (terpuji). Adapun macam-macam
slfat tersebut adalah :

a. Sifat Taubah

b. Sifat Sabar

c. Sifat Zuhdi dan Tawakkal
d. Musahabah dan Muragabah
e. Tafakkur

Demikian sifat muhlikat dan munjiyvat yang
terdapat darl diri manusia dimana keduanya merupakan dua

unsur yang saling kontradiksi, satu mencerminkan unsur

32ﬁbdul fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, CV.
Diponegoro, Bandung, 1988, p. 98
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perusak dan yang satunya mencerminkan unsur penyelamat
vang membawa kebahagiaan. Disamping itu Juga sifat-sifat
tersebut menunjukkan bahwa kepribadian manusia itu tidak
sama. Tergantung pada pribadi masing-masing, apakah 1ia
bisa menempatkan sifat munjiivat pads dirinya atau tidak.

Kalau bisa maka ia akan terhindar dari pengaruh-pengsaruh

)

0

vang bersifat negatif.~

D

abdul Fatah, Op Cit, p. 38



